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Abstract: Yellow champaca is a family of Magnoliaceae, which is designated as 
the identity of the Nanggroe Aceh Darussalam area, known as Bungong Jeumpa. 
Yellow champaca contains phytochemicals which can act as antioxidants and can 
act as an anti-inflammatory, so yellow champaca is widely used as a medicinal 
plant. Compounds contained in Yellow champaca such as tannins, flavonoids, 
alkaloids, saponin, sterols and others can act as anti-inflammatories by inhibiting 
the action of inflammatory media which play a role in the process of inflammation. 
Yellow champaca is scientifically proven to have anti-inflammatory benefits. 
Present study is a compilation of several aspects indicating that Yellow champaca 
has potential as an anti-inflammatory which was tested based on the content of 
secondary metabolite compounds. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan tanaman sebagai tanaman obat saat ini terus berkembang, hal 
ini dikarenakan tanaman memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan 
obat kimia. Tanaman dapat dimanfaatkan sebagai obat dikarenakan memiliki 
khasiat yang lebih baik serta mudahnya untuk ditemukan dan dapat dikoleksi. 
Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai tanaman obat adalah Magnolia 
champaca (L.) Baill. Ex Pierre yang dikenal dengan cempaka kuning, cempaka 
kuning banyak ditemukan di Aceh Indonesia dan dikenal dengan sebutan Jeumpa 
Kuneng. Cempaka kuning merupakan tumbuhan yang ditetapkan sebagai puspa 
daerah atau identitas Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam berdasarkan SK 
Menteri dalam Negeri N0. 48 Tahun 1989, dan Masyarakat Aceh sangat 
menghargai Bungong Jeumpa, hal ini terlihat dengan penggunaan cempaka 
kuning dalam berbagai acara adat di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam [1].  

Cempaka kuning memiliki keharuman dan keindahan warna pada bunga, 
sehingga cempaka kuning banyak ditanam di pekarangan rumah penduduk. 
Cempaka kuning tidak hanya memiliki manfaat secara visual tetapi memiliki 
kandungan senyawa antioksidan yang dapat berpotensi sebagai obat [1], [2]. 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat berperan dalam mengatasi 
kerusakan oksidatif akibat radikal bebas atau senyawa oksigen reaktif, radikal 
bebas merupakan molekul atau senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron 
yang tidak berpasangan dan dapat menimbulkan kerusakan pada biomolekul [3], 
[4]. Pada sistem tubuh manusia setiap saat selalu terpapar radikal bebas baik yang 
dihasilkan dari proses metabolisme secara normal maupun dari lingkungan. 
Paparan radikal bebas dari lingkungan yang berlebihan terhadap tubuh dapat 
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berakibat pada kerusakan sel dan memicu patogenesis berbagai penyakit, 
termasuk inflamasi [3]. 

Inflamasi merupakan proses fisiologis dan patofisiologis yang merupakan 
respon adaptif yang muncul akibat adanya stimulus dan kondisi berbahaya dari 
tubuh, respon inflamasi dikoordinasikan oleh sejumlah besar media inflammatory 
yang berperan pada proses inflamasi yang bekerja sangat kompleks, terdiri dari 
penginduksi dan mediator [5]. Inflamasi dapat dihambat dengan penggunaan 
antiinflamasi yang dimungkinkan berasal dari tanaman. Tanaman memiliki 
senyawa yang dapat berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi, jika tanaman 
tersebut memiliki kandungan senyawa yang mampu menangkal radikal bebas 
seperti saponin, fenol, flavonoid, tanin dan senyawa antioksidan lainnya.  

Penelitian ini menampilkan kandungan senyawa cempaka kuning, untuk 
melihat peran dari masing-masing senyawa yang memiliki potensi sebagai 
antiinflamasi. Selain itu, penelitian ini juga memberikan informasi terkait peran 
cempaka kuning sebagai kandidat obat dan kedepannya dapat dijadikan salah satu 
sumber obat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Cempaka Kuning (Magnolia champaca (L.) Baill. Ex Pierre) 

M. champaca (L) Baill. Ex Pierre atau cempaka kuning merupakan pohon 
dan herba dengan tinggi 15-25 m, merupakan famili Magnoliaceae, famili 
Magnoliaceae terdiri dari 12 genus dan 220 spesis, yang banyak ditemukan di 
daerah tropis dan subtropis Asia Selatan dan Tenggara. Terdapat 4 spesies yaitu 
Michelia champaca L., Michelia rufinervis Blume,  Michelia tsiampacca L., dan 
Michelia tsiampacca L. var. blumei Moritzia [6]–[8]. Cempaka kuning tersebar dari 
Bangladesh, Borneo, Cambodia, Cina, India, Laos, Jawa, Malaya, Myanmar, 
Sumatera, Thailand, Tibet dan Vietnam. Cempaka kuning memiliki banyak 
keistimewaan tidak hanya dijadikan tanaman hias karena keindahannya, tetapi 
dapat dijadikan sebagai obat serta memiliki nilai komersial [6], [9], [10]. Diketahui 
bahwa cempaka kuning dapat menghasilkan proantosianidin dan alkaloid, dan 
juga menghasilkan sianogenik dan minyak atsiri [11].  

Cempaka kuning merupakan pohon yang memiliki batang lurus sepanjang 
18-30 m dan memiliki cabang, kulit kayu berwarna abu-abu muda, halus dan tebal 
sekitar 2 cm. Daun memiliki ukuran panjang 30.5cm, lebar 10.2 cm, lanset, runcing 
halus terkadang bulat telur, tangkai daun berukuran 1.8-3 cm, serta daun tua 
berwarna kuning. Cempaka kuning umumnya tumbuh di tempat yang lembab, 
habitat aslinya suhu 0-47.5℃ dan curah hujan 250-500 mm di hutan hujan tropis. 
Berbunga dari bulan Maret-April dan berbuah Mei-Juni [7], [11], [12]. 
  
Kandungan Senyawa pada Cempaka Kuning (M. champaca) 

Kandungan senyawa yang ditemukan pada cempaka seperti sinapyl 4-Ο-β-
D-glucopyranoside alcohol, sinapyl 4-Ο-β-D-glucopyranoside aldehyde, 
syringaresinol dan Ν-acetyklaanonaine, roemerine, asimilobine, anolobine, 
isocorydine, liriodenine, atherospermidine, O-methyl moschatoline, syringaresinol, 
N-trans-feruloyltyramine, 4-hydroxybenzaldehyde, vanillin, vanillic acid, syringic 
acid, 3,4-dimethoxybenzoic acid, coniferyl aldehyde, syringin, scopoletin, 4-
acetoxy-3,5-dimethoxy-p-quinol, sitostenone, stigmasta-4,22-dien-3-0n3, 
stigmasterol dan 3β-16α-dihydroxy-5-cholestene-21-al, Michelia-A dan guainolides 
[11]. Penelitian  Darwinata [13] melakukan skrining fitokimia ekstrak etanol 96% 
kulit batang cempaka kuning ditemukan kandungan saponin, fenol, terpenoid, 
flavonoid, tanin, dan minyak atsiri. Selain itu, pengujian fitokimia yang dilakukan 
Mullaicharam [14] pada ekstrak etanol dan air pada bunga dan daun cempaka 
kuning menunjukkan bahwa ekstrak etanol pada daun mengandung karbohidrat 
dan protein seperti tanin, sterol dan pada ekstrak air pada daun tidak mengandung 
alkaloid, karbohidrat, glikosida, vitamin C dan sterol. Kedua ekstrak juga tidak 
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mengandung triterpenoid dan saponin. Sedangkan, pada ekstrak etanol dan air 
pada bunga ditemukan alkaloid, flavonoids dan glikosida, selain itu juga ditemukan 
karbohidrat, protein dan tanin.  

Penelitian lainnya yang dilakukan Geetha [15] melihat kandungan fitokimia 
dari ekstrak bunga dan daun dengan beberapa pelarut, yaitu aceton, etanol, air, 
benzene, kloroform, dan petroleum ether menunjukkan bahwa ekstrak daun 
dengan pelarut aseton mengandung senyawa alkaloid, glikosida dan asam amino, 
pelarut etanol mengandung senyawa alkaloid, glikosida, karbohidrat, asam amino 
dan flavonoid. Ekstrak daun dengan pelarut air mengandung tanin, asam amino 
dan flavonoid, ekstrak daun dengan pelarut benzena mengandung sterol, ekstrak 
daun dengan pelarut kloroform mengandung alkaloid, glikosida, asam amino dan 
sterol, ekstrak daun dengan pelarut petroleum ether mengandung sterol. Ekstrak 
bunga dengan pelarut aseton mengandung tanin, glikosida, karbohidrat, asam 
amino, flavonoid dan sterol. Ekstrak bunga dengan pelarut etanol mengandung 
alkaloid, tanin, glikosida, karbohidrat, asam amino, flavonoid, dan sterol. Ekstrak 
bunga dengan pelarut air mengandung tanin, asam amino dan flavonoid, ekstrak 
bunga dengan pelarut benzena mengandung alkaloid dan sterol, ekstrak bunga 
dengan pelarut kloroform mengandung alkaloid, glikosida, asam amino dan sterol. 
Ekstrak bunga dengan pelarut petroleum ether mengandung alkaloid dan sterol. 

Cempaka kuning memiliki efek protektif terhadap sel endotel pembuluh 
darah pada tikus usia menopause, hasil menunjukkan bahwa ekstrak cempaka 
kuning mampu meningkatkan jumlah sel endotel pembuluh darah tikus secara 
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (tanpa perlakuan). Ekstrak 
cempaka kuning diduga memiliki peran sebagai antioksidan dan fitoestrogen. 
Ekstrak cempaka kuning memiliki kandungan turunan flavonoid seperti gallic acid, 
caffeic acid, ferulic acid, rutin, phenolic acid dan quercetin. Hal inilah yang 
menyebabkan ekstrak cempaka kuning dapat memiliki efek protektif terhadap sel 
endotel pembuluh darah [2].  

Dari laporan penelitian diatas menunjukkan bahwa cempaka kuning memiliki 
kandungan metabolit sekunder sebagai antioksidan dan dapat berperan sebagai 
antiinflamasi. Kandungan-kandungan yang dilaporkan terdapat pada cempaka 
kuning dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai senyawa obat, dan cempaka 
kuning dapat dijadikan salah satu sumber pengobatan. Menurut De Filippis [16] 
metabolit pada tanaman mempunyai peran penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, dan merupakan sumber fitokimia yang terlibat dalam 
perlindungan terhadap stres, herbivora dan penyakit pada tanaman tetapi juga 
bermanfaat dalam nutrisi dan kesehatan manusia.  
 
Cempaka Kuning (M. champaca) sebagai Antiinflamasi 

Senyawa yang terkandung pada cempaka kuning yang berpotensi sebagai 
antioksidan ini, memiliki peran sebagai antiinflamasi yang dapat menghambat 
oksidatif stres yang terjadi [17]. Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak daun 
cempaka kuning menunjukkan bahwa cempaka kuning memiliki potensi sebagai 
antioksidan dengan metode DPPH assay, cempaka kuning diekstraksi 
menggunakan 3 pelarut, yaitu etanol, metanol dan air. Hasil menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol memiliki nilai IC50 5.41 μg/ml dan ekstrak metanol sebesar 5.76 
μg/ml [18]. 

Cempaka kuning memiliki kandungan kimia yang berfungsi sebagai 
antiiflamasi. Penelitian Karthik [19] menyatakan bahwa ekstrak etanol batang 
cempaka kuning berfungsi sebagai antiinflamasi.  Ekstrak yang berasal dari ekstrak 
etanol kulit batang M. champaca menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus albino 
dengan menghambat asam asetat yang menyebabkan geliat, yang merupakan 
model nyeri visceral. Fase pertamanya yaitu 1 jam setelah infeksi terjadi akibat 
pelepasan mediator, histamin, serotonin, dan kinin secara bersamaan pada 
permeabilitas pembuluh darah. Fase II berkorelasi dengan peningkatan produksi 
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prostaglandin, radikal bebas penghasil oksigen, dan produksi siklooksigenase 
yang dapat diinduksi.  Pemberian oral ekstrak ekstrak kulit batang M. champaca 
menekan respons edema setelah 1 jam diinjeksi karagenan dan efek ini berlanjut 
hingga 5 jam, telah diketahui bahwa sebagian besar aktivitas analgesik 
antiinflamasi ekstrak etanol kulit batang M. champaca.  

Penelitian yang dilakukan Mullaicharam [14] melihat efek cempaka kuning 
pada pylorous ligation tikus, dengan 2 ekstrak yaitu etanol dan air dari bunga dan 
daun cempaka kuning. Hewan coba yang digunakan adalah tikus diberikan aspirin 
sebesar 200 mg/kg pada 1% larutan CMC secara oral selama 5 hari, setelah itu 
pada hari ke 6 pada kelompok 1 diberikan 0.9% garam, kelompok 2 menerima 
cimetidine 50mg/kg, grup 3 menerima ekstrak air dari bunga sebesar 300 mg/kg, 
kelompok 4 akan diberikan ekstrak air dari bunga sebesar 300 mg/kg dan 
kelompok 6 diberikan ekstrak alkohol daun sebesar 300 mg/kg. Hasil menunjukkan 
bahwa kedua ekstrak etanol dan air dari bunga dan daun cempaka kuning memiliki 
aktivitas gastroprotektif pada tikus, serta dapat menurunkan sekresi iritasi pada 
lambung (gastric secretions).  

Kandungan senyawa yang dimiliki oleh cempaka kuning yaitu menurut 
Mohammed [20] senyawa fenolik dapat menghambat beberapa target molekuler 
seperti mediator proinflamasi pada saat terjadi respon inflamasi. Tanin memiliki 
beberapa turunan salah satunya yaitu proantosianidin yang memiliki efek 
menguntungkan bagi kesehatan yaitu dengan menangkal radikal bebas dan 
aktivitas inflamasi, senyawa tersebut merupakan antagonis pada reseptor hormon 
atau inhibitor tertentu seperti COX-7. Flavonoid memiliki efek yang beragam, 
diketahui bekerja pada respon inflamasi melalui banyak rute dan memblok molekul 
seperti COX, sitokin, Nuclear Factor-ĸB, flavonoid memblokir jalur siklooksigenase 
dan lipooksigenase dimana lipooksigenase adalah target utama penghambatan 
aktivitas antiinflamasi. Alkaloid memiliki kemampuan dalam mencegah sintesis 
atau beberapa aksi sitokin proinflamasi. Saponin memberikan efek sebagai 
antiinflamasi dengan menghambat kerja enzim inflamasi dalam menghasilkan 
mediator inflamasi. Sehingga senyawa metabolit pada cempaka kuning 
menghambat kerja sitokin proinflamasi yang dapat menyebabkan terjadinya 
inflamasi dengan memblokir mediator inflamasi dan mempengaruhi ekspresi gen 
proinflamasi.  
KESIMPULAN 

Tanaman cempaka kuning yang merupakan famili M. champaca memiliki 
kandungan senyawa fitokimia yang dapat berperan sebagai antioksidan dan 
memiliki potensi sebagai antiinflamasi, yang dapat menghambat terjadinya proses 
stres oksidatif. Potensi terbesar sebagai antiinflamasi yaitu pada bunga, 
dibandingkan organ vegetatif cempaka kuning lainnya. Cempaka bunga kuning 
dapat dijadikan salah satu kandidat obat yang kedepannya dapat dijadikan salah 
satu bahan obat herbal.  
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